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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, UKURAN PERUSAHAAN,
DAN UMUR PERUSAHAAN TERHADAP KETEPATAN WAKTU
PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2015-2018)

Oleh:

Annisa Fitria Wulandari
NIM. 15.0102.0002

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai dengan
2018. Berdasarkan metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode
purposive sampling, maka didapat sampel sebanyak 76 perusahaan, sehingga
jumlah (n) sampel perusahaan dari tahun 2015 sampai dengan 2018 sebanyak 304.
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa leverage dan umur perusahaan berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. sedangkan profitabilitas dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2015-2018.

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan
dan Ketepatan Waktu.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kondisi ekonomi di Indonesia mengalami perkembangan yang
sangat pesat pada era globalisasi ini. Hal ini mendorong perusahaan untuk
lebih transparan dalam mengungkapkan informasi perusahaannya, terutama
perusahaan yang sudah go public di pasar modal. Salah satu informasi yang
wajib dipublikasikan adalah laporan keuangan. Laporan tersebut merupakan
sarana pertanggungjawaban bagi pihak manajemen dan untuk memberikan
informasi yang menyangkut keadaan perusahaan kepada pihak-pihak di luar
manajemen.

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (lkatan Akuntansi Indonesia,
2017). Menurut PSAK (Revisi 2017) bahwa tujuan laporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kkinerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi
yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai apabila tersedia tepat waktu
sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk
mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Sebagai pemegang saham dari
pihak luar, maka investor membutuhkan laporan keuangan guna untuk
mengetahui tingkat kembalian (rate of return) atas investasinya dan

membantu dalam memutuskan waktu yang tepat untuk membeli, menjual atau



tetap menahan saham-saham perusahaan sebagai dasar penentuan tindakan
pada masa yang akan datang.

Menurut SFAC (Statement Financial Accounting Concepts) No.8
Tahun 2010, karakteristik kualitatif informasi laporan keuangan terdiri dari
karakteristik kualitatif fundamental dan karakteristik kualitatif pendukung.
Karakteristik kualitatif fundamental vyaitu relevansi (relevance) dan
representasi tepat (faithful representation), sedangkan karakteristik kualitatif
pendukung vyaitu keterbandingan (comparability), keterverifikasian
(verifiability), ketepatwaktuan (timeliness), dan keterpahaman
(understandability). Integritas laporan keuangan dapat dicapai apabila laporan
keuangan mampu memberikan informasi yang memiliki
karakteristik-karakteristik tersebut. Ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan relevansi
informasi keuangan.

Ketepatan waktu berarti memiliki informasi yang tersedia untuk
pengambilan  keputusan sebelum kehilangan kemampuannya dalam
mempengaruhi pengambilan keputusan (Kieso, 2011:47). Oleh karena itu,
ketepatan waktu (timeliness) penyampaian laporan keuangan sangat penting
untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan agar investor dapat membuat
langkah yang tepat dalam memutuskan apakah akan melakukan investasi
terhadap perusahaan atau tidak. Perusahaan yang berkualitas baik akan
memberi sinyal dengan cara menyampaikan laporan keuangannya secara

tepat waktu, hal ini tidak bisa ditiru oleh perusahaan yang berkualitas buruk



karena perusahaan berkualitas buruk akan cenderung tidak tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan juga terkait dengan
teori sinyal (signalling theory). Teori Sinyal (signalling theory) adalah teori
yang dikemukakan oleh Ross (1977). Teori ini mengemukakan bahwa pihak
eksekutif perusahaan akan memiliki informasi yang lebih baik dan cenderung
untuk memberikan informasi tersebut kepada calon investor. Teori sinyal
menyatakan bahwa terdapat kandungan informasi pada pengumuman suatu
informasi yang dapat menjadi sinyal bagi investor dan pihak potensial lainnya
dalam mengambil keputusan ekonomi. Suatu pengumuman dikatakan
mengandung informasi apabila dapat memicu reaksi pasar yaitu dapat berupa
perubahan harga saham atau abnormal return. Apabila pengumuman tersebut
memberikan dampak positif berupa kenaikan harga saham, maka
pengumuman tersebut merupakan sinyal positif. Namun, jika pengumuman
tersebut memberikan dampak negatif, maka pengumuman tersebut
merupakan sinyal negatif. Salah satu informasi yang dapat dijadikan sinyal
bagi pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan
tahunan (Hartono, 2013:392).

Penyampaian laporan keuangan merupakan informasi yang dapat
dijadikan suatu sinyal oleh perusahaan yaitu berupa pengumuman yang
dilakukan oleh suatu emiten. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai
positif maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman

diterima oleh pasar. Dengan perusahaan mengeluarkan laporan keuangan



secara tepat waktu akan meminimalisir timbulnya sinyal yang buruk. Hal ini
mencerminkan betapa pentingnya ketepatan waktu (timeliness) penyajian
laporan keuangan kepada publik. Semakin lama waktu dalam penyajian
laporan keuangan suatu perusahaan ke publik maka semakin banyak
kemungkinan terdapatnya rumor-rumor di pasar saham (Owusu-ansah, 2000).

Perusahaan-perusahaan yang go public wajib untuk menyampaikan
laporan keuangan yang telah disusun sesuai dengan standar akuntansi dan
telah diaudit oleh akuntan publik. Dalam UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar
Modal (UUPM) mengatur keterbukaan informasi dalam Pasal 1 angka 25,
yang menyatakan bahwa prinsip keterbukaan adalah pedoman umum yang
mensyaratkan perusahaan publik untuk menginformasikan kepada masyarakat
dalam waktu yang tepat seluruh informasi material mengenai usahanya.
Ketentuan lainnya yang lebih spesifik diatur dalam Peraturan Bapepam
Nomor VIII.G.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor:
KEP-431/BL/2012 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Tahunan.
Peraturan ini menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan Emiten atau
Perusahaan Publik yang pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif
wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan LK paling lama
4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir.

Bapepam sejak 12 Desember 2012 sudah beralih namanya menjadi
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Lembaga Pengawas Pasar Modal di
Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa keputusan

Bapepam dan LK Nomor KEP-431/BL/2012 tanggal 1 Agustus 2012 tentang



Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik beserta
Peraturan Nomor X.K.6 yang merupakan lampirannya, dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku pada tanggal 1 Januari 2017. Diperbarui dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/POJK.04/2016 menjelaskan
bahwa emiten atau perusahaan publik wajib menyampaikan laporan tahunan
kepada Otoritas Jasa Keuangan, dengan batas waktu akhir bulan keempat
(120 hari) setelah tanggal tutup buku perusahaan.

Bursa Efek Indonesia (BEI) menindak perusahaan go public yang
terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan melebihi batas waktu
yang ditentukan. Hal itu tertuang dalam Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Jakarta Nomor 306/BEJ/07-2004 yaitu Peraturan Nomor 1-H tentang sanksi
bagi perusahaan terdaftar yang terlambat menyampaikan laporan keuangan.
Sanksi tersebut dapat berupa peringatan tertulis, denda, pembatasan kegiatan
usaha, pembekuan Kkegiatan usaha, pencabutan izin usaha, pembatalan
persetujuan, dan pembatalan pendaftaran.

Meskipun telah ditetapkannya aturan tentang kewajiban
penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu beserta sanksinya, masih
saja terdapat beberapa perusahaan yang terlambat melaporkan laporan
keuangan setiap tahunnya. Tercatat pada tahun 2015-2018 masih banyak
terdapat perusahaan yang diberitakan terlambat melaporkan laporan
keuangannya dan dikenakan sanksi. Tabel 1.1 menunjukkan data perusahaan
manufaktur yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan

periode tahun 2015 hingga 2018.



Tabel 1.1
Keterlambatan Perusahaan Manufaktur dalam Penyampaian Laporan
Tahunan
Keterangan/Tahun 2015 2016 2017 2018
Jumlah perusahaan manufaktur 143 145 157 162
Jumlah perusahaan yang 7 14 17 11
terlambat
Prosentase tingkat 4,9% 9,6% 8,9% 6,8%

keterlambatan L/K
Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data Diolah)

Berdasarkan fenomena diatas menunjukkan masih  banyak
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terlambat
dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Ketepatan waktu
pelaporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berhubungan
dengan laporan keuangan. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan
keuangan merupakan hal penting yang harus dipenuhi oleh perusahaan
karena: 1) Mematuhi prinsip keterbukaan di pasar modal Indonesia dan
menghindari adanya spekulasi dalam perdagangan saham perusahaan; 2)
Memenuhi hak investor publik yang menanamkan modal di perusahaan untuk
memperoleh informasi laporan keuangan perusahaan dengan segera; 3)
Meningkatkan good governance perusahaan go public di Indonesia; 4)
Menjaga citra perusahaan di mata publik (Hartono, 2013).

Keterlambatan publikasi informasi akuntansi yang mempengaruhi
waktu penyampaian laporan keuangan auditan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor dari internal perusahaan itu sendiri maupun eksternal.
Beberapa faktor tersebut telah dikaji dalam penelitian-penelitian sebelumnya,

diantaranya:



Profitabilitas merupakan salah satu pengukur kinerja keuangan suatu
perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri
(Sartono, 2011:122). Imbal hasil atas modal investasi menggunakan ukuran
ringkasan utama dari laporan laba (rugi) dan laporan posisi keuangan
(pendanaan) untuk menilai profitabilitas (Subramanyam, 2017:53).
Perusahaan yang mempunyai profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut memiliki Kinerja manajemen yang baik dan dapat
dikatakan bahwa perusahaan tersebut mengandung berita baik. Perusahaan
yang memiliki berita baik cenderung untuk menyampaikan laporan
keuangannya dengan tepat waktu. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Astuti & Erawati (2018); Kasin & Arfianti (2018); Pujiatmi & ismawati
(2018); Wulandari (2018); Ekienabor & Oluwole (2018); Viet, Hung, &
Phuong (2018) Gafar, Malisan, & Irwansyah (2017); dan Ferdina & Wirama
(2017), menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian ini berbeda
dengan Valentina & Gayatri (2018); Jayanti (2018); Lugiana, Cahyaningsih
& Zultilisna (2018); Dewayani, Amin & Dewi (2017); Indrayenti &
Cindrawati (2016); Adebayo (2016); dan Al-Juaidi & Al-Afifi (2016) yang
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

Leverage menunjukkan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai

dengan utang (Kasmir, 2014:112). Leverage didefinisikan sebagai nilai buku



total utang jangka panjang dibagi dengan total aktiva (Hartono, 2013:282).
Rasio ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham
terhadap pemberi pinjaman. Leverage dihitung dengan membagi hutang
dengan modal (Subramanyam, 2017:168). Semakin tinggi tingkat leverage
suatu perusahaan maka menunjukkan bahwa tingkat hutang perusahaan
tersebut tinggi selain itu juga menunjukkan bahwa semakin besar tingkat
risiko keuangan yang akan dialami oleh kreditur maupun pemegang saham.
Selain itu perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut mengalami kesulitan keuangan (financial distres).
Kesulitan keuangan merupakan berita buruk (bad news) bagi perusahaan dan
perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan cenderung tidak tepat
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya bila dibandingkan dengan
perusahaan yang tingkat leveragenya rendah. Penelitian terdahulu yang
dilakukan Kasin & Arfianti (2018); Valentina & Gayatri (2018); Utami &
Yennisa (2017); dan Dewayani, Amin, & Dewi (2017) menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan. Hasil penelitian ini berbeda dengan Pujiatmi & Ismawati (2018);
Viet, Hung, & Phuong (2018); Ferdina & Wirama (2017); dan Adebayo
(2016), yang menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Ukuran  perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
mengklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total

aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain) (Hartono, 2013:282).



Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran
perusahaan itu. Besar kecilnya ukuran perusahaan juga dipengaruhi oleh
kompleksitas operasional, variabilitas dan intensitas transaksi perusahaan
tersebut yang tentunya akan berpengaruh terhadap kecepatan dalam
menyajikan laporan keuangan kepada publik (Haryani & Wiratmaja, 2014).
Ukuran perusahaan lebih disebabkan oleh ketersediaan informasi yang
terpublikasi. Jumlah informasi yang terpublikasi untuk perusahaan meningkat
seiring dengan ukuran perusahaan. Perusahaan dengan skala besar biasanya
melaporkan laporan keuangannya secara tepat waktu. Hal ini dikarenakan,
perusahaan besar lebih banyak disorot oleh masyarakat dibandingkan
perusahaan kecil dan untuk menjaga citra perusahaan dimata masyarakat.
Selain itu, perusahaan yang memiliki total asset yang lebih besar akan
menyelesaikan audit lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki total aset lebih kecil, hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki
lebih banyak sumber daya, staf akuntansi, dan sistem informasi yang canggih
(Valentina & Gayatri, 2018). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Valentina & Gayatri (2018); Pujiatmi & ismawati (2018); Lugiana,
Cahyaningsih, & Zultilisna (2018); Viet, Hung, & Phuong (2018); Utami &
Yennisa (2017); dan Ferdina & Wirama (2017), menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Hasil penelitian ini berbeda dengan Astuti & Erawati
(2018); Kasin & Arfianti (2018); Jayanti (2018); Wulandari (2018);

Ekienabor & Oluwole (2018); Gafar, Malisan, & Irwansyah (2017);
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Dewayani, Amin, & Dewi (2017); Indrayenti & Cindrawati (2016); Adebayo
(2016); dan Al-Juaidi & Al-Afifi (2016), yang menemukan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Umur perusahaan adalah lama waktu hidup atau ada suatu organisasi
atau bentuk usaha yang bergerak dalam bisnis dan memiliki tujuan
memperoleh keuntungan atau laba (Poerwadaminta, 2003:1338). Umur
perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor dalam
menanamkan modalnya. Perusahaan yang telah lama berdiri dimungkinkan
memiliki reputasi perusahaan yang lebih baik dibandingkan perusahaan yang
baru saja berdiri, dikarenakan seiring dengan perjalanan waktu yang lebih
lama berarti perusahaan telah menghadapi berbagai kondisi yang selalu
berkembang dan berbeda. Hal ini berarti perusahaan yang dapat melalui
berbagai kondisi tersebut menunjukkan adanya stabilitas dalam hal
manajemen perusahaan. Dengan mengetahui umur perusahaan, maka akan
diketahui pula sejauh mana perusahaan tersebut dapat survive. Semakin
panjang umur perusahaan akan memberikan pengungkapan informasi
keuangan yang lebih luas dibandingkan perusahaan lain yang umurnya lebih
pendek, dengan alasan perusahaan tersebut memiliki pengalaman lebih dalam
pengungkapan laporan tahunan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Valentina & Gayatri (2018); Ekienabor & Oluwole (2018); dan Al-Juaidi &
Al-Afifi (2016), menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian ini
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berbeda dengan Astuti & Erawati (2018); Pujiatmi & Ismawati (2018);
Wulandari (2018); Hadi (2018); dan Indrayenti & Cindrawati (2016), yang
menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang
dilakukan oleh Astuti & Erawati (2018) dan Kasin & Arfianti (2018).
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Astuti & Erawati (2018) adalah
menggunakan variabel profitabilitas, umur perusahaan dan ukuran
perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Astuti
& Erawati (2018) adalah Pertama, menambah satu variabel independen yaitu
leverage. Mengacu pada penelitian Kasin & Arfianti (2018), tentang analisis
pengaruh profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Alasan pemilihan leverage sebagai variabel
independen karena leverage menggambarkan hubungan antara utang
perusahaan terhadap modal maupun asset (Harahap, 2015:306). Leverage
merupakan salah satu rasio solvabilitas untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan itu dilikuidasi. Rasio
ini menunjukkan persentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap
pemberi pinjaman. Leverage dihitung dengan menggunakan Debt to Equity
Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan

seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang
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disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan (Kasmir,
2014:157). Besar kecilnya tingkat leverage sebagai pengukuran Kinerja
manajemen memengaruhi  keinginan manajemen untuk melaporkan
Kinerjanya. Apabila suatu perusahaan mengalami tingkat leverage yang
rendah maka pihak manajemen akan cenderung tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan perusahaannya, sedangkan perusahaan yang
mengalami tingkat leverage yang tinggi akan cenderung lebih lama dalam
menyampaikan laporan keuangan perusahaannya.

Kedua, objek penelitian Astuti & Erawati (2018) adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI yang bergerak dibidang sub sektor makanan
dan minuman, sedangkan objek yang digunakan dalam penelitian ini tidak
terbatas pada sub sektor makanan dan minuman tetapi mencakup semua sub
sektor pada perusahaan manufaktur. Alasan memilih perusahaan manufaktur
sebagai objek penelitian karena perusahaan manufaktur memiliki jumlah
perusahaan terbanyak di Bursa Efek Indonesia yang terdiri dari berbagai sub
sektor industri sehingga dapat mencerminkan reaksi pasar secara keseluruhan.
Perusahaan manufaktur juga harus memperhatikan perhitungan pengadaan
barang, proses produksi hingga pemasaran, yang memiliki perhitungan yang
sangat rumit. Kompleksitas usaha dari perusahaan manufaktur menyebabkan
waktu audit yang dibutuhkan oleh auditor cenderung lebih lama. Hal tersebut
akan mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Ketiga, perbedaan yang ketiga adalah terdapat pada rentang waktu

penelitian dan penggunaan data terbaru. Penelitian ini dilakukan dengan
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data dalam rentang waktu 2015-2018. Hal ini dilakukan agar hasil dari

penelitian bisa menggambarkan kondisi perusahaan manufaktur saat ini sudah

semakin tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangannya atau belum.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan

masalah penelitian ini adalah:

1.

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan?

Apakah leverage berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan?

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan?

Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas tujuan

penelitian dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.
Untuk menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan.
Untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
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4. Untuk menguji secara empiris pengaruh umur perusahaan terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

D. Kontribusi Penelitian

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan dan menguji

kemampuan mahasiswa mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan

manufaktur.

2. Praktis

a)

b)

Bagi Penulis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk
menerapkan teori yang telah diperoleh di perkuliahan dan menambah
wawasan penulis dengan memberikan pengetahuan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan pada perusahaan manufaktur.
Bagi perusahaan

Hasil penelitian akan memberikan gambaran tentang
pentingnya ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan.
Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini akan menjadi literatur atau

referensi untuk penelitian yang sejenis.
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E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yaitu gambaran yang jelas tentang urutan

penulisan dari penelitian ini adalah:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini meliputi uraian mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, serta
sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bab ini meliputi uraian tentang telaah teori, telaah penelitian
sebelumnya, perumusan hipotesis dan model penelitian.
METODA PENELITIAN

Bab ini bertujuan untuk menerangkan dan menguraikan tentang
populasi dan sampel, data penelitian, variabel penelitian dan
pengukuran variabel, metoda analisis data, serta pengujian
hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini bertujuan untuk membahas dan menguraikan pengujian
yang telah dilakukan meliputi statistik deskriptif variabel
penelitian, uji kualitas data, hasil pengujian hipotesis, dan
pembahasan.

KESIMPULAN

Bab ini meliputi uraian mengenai kesimpulan penelitian,

keterbatasan penelitian, dan saran penelitian.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
A. Telaah Teori
1. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori Sinyal (signalling theory) adalah teori yang dikemukakan
oleh Ross (1977). Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan
mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada
pihak ekternal (Wolk, 2001). Dorongan perusahaan untuk memberikan
informasi karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak
luar. Hal ini disebabkan karena manajer perusahaan mengetahui lebih
banyak informasi mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang
daripada pihak luar (investor, kreditor).

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya
perusahaan memberikan sinyal-sinyal pada pengguna laporan keuangan.
Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa
perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. Informasi yang
dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi
investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman
tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi
pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar (Hartono,
2013:392).

Sinyal yang diberikan oleh perusahaan yang berkualitas baik

dianggap sebagai berita baik (good news), sedangkan sinyal yang

16
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diberikan oleh perusahaan yang berkualitas buruk dianggap sebagai berita
buruk (bad news). Salah satu informasi yang dapat dijadikan sinyal bagi
pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan
tahunan. Perusahaan yang yakin bahwa perusahaannya mempunyai
prospek yang baik di masa mendatang akan cenderung mengomunikasikan
berita tersebut kepada para pemakainya. Oleh karena itu, perusahaan yang
berkualitas baik akan memberi sinyal dengan cara menyampaikan laporan
keuangannya secara tepat waktu, hal ini tidak bisa ditiru oleh perusahaan
yang berkualitas buruk karena perusahaan berkualitas buruk akan
cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya.
. Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatan operasi
normal perusahaan akan memberikan informasi keuangan yang berguna
bagi berbagai pihak baik didalam perusahaan itu sendiri maupun pihak lain
di luar perusahaan. Menurut PSAK No. 1 (2015:2) Laporan keuangan
merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara
misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan
laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari
laporan keuangan. Laporan keuangan adalah sarana utama dimana

informasi keuangan dikomunikasikan dengan pihak luar perusahaan,
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laporan ini memberikan sejarah kuantitatif perusahaan dalam satuan uang
(Kieso, 2011:5).

Menurut PSAK (Revisi 2017) bahwa tujuan laporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.
Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai apabila
tersedia tepat waktu sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau
kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Suatu
laporan keuangan yang lengkap terdiri dari beberapa komponen
diantaranya (1) Laporan Posisi Keuangan, (2) Laporan Laba Rugi, (3)
Laporan Perubahan Ekuitas, (4) Laporan Arus Kas, (5) Catatan Atas
Laporan Keuangan. Tujuan penerapan PSAK No.1 adalah untuk
menetapkan dasar-dasar bagi penyajian laporan keuangan bertujuan umum
yang selanjutnya disebut laporan keuangan agar dapat dibandingkan baik
dengan laporan keuangan periode sebelumnya maupun dengan laporan
keuangan entitas lain.

Tujuan pelaporan keuangan untuk tujuan umum adalah untuk
memberikan informasi keuangan tentang entitas pelaporan yang berguna
bagi investor sekarang dan potensial ekuitas, debitur dan kreditur lainnya
dalam pengambilan keputusan dalam kapasitas mereka sebagai penyedia
modal (Kieso, 2011:7). Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan

keuangan menurut Kasmir (2014:10) yaitu:
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1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki
perusahaan pada saat ini

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal
yang dimiliki perusahaan pada saat ini

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang
diperoleh pada suatu periode tertentu

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam
suatu periode

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan

8. Informasi keuangan lainnya

Integritas laporan keuangan merupakan kualitas informasi yang

menjamin bahwa informasi secara wajar bebas dari kesalahan dan bias dan

secara jujur menyajikan apa yang dimaksudkan untuk dinyatakan (SFAC

No.2). Untuk mengukur integritas informasi laporan keuangan, Standar

Akuntansi Keuangan (SAK) menetapkan karakteristik kualitatif yang

harus dimiliki informasi akuntansi agar dapat digunakan dalam proses

pengambilan keputusan (Sipahutar, 2017). Menurut SFAC (Statement

Financial Accounting Concepts) No.8 Tahun 2010, karakteristik kualitatif

informasi laporan keuangan terdiri dari karakteristik kualitatif fundamental
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dan karakteristik kualitatif pendukung. Karakteristik kualitatif fundamental
yaitu relevansi (relevance) dan representasi tepat (faithful representation),
sedangkan karakteristik kualitatif pendukung, vyaitu keterbandingan
(comparability),  keterverifikasian  (verifiability),  ketepatwaktuan
(timeliness), dan keterpahaman (understandability). Integritas laporan
keuangan dapat dicapai apabila laporan keuangan mampu memberikan
informasi yang memiliki karakteristik-karakteristik tersebut.
Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu adalah tersedianya informasi bagi pembuat
keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan
kekuatan untuk mempengaruhi keputusan (Suwardjono, 2014:170).
Ketepatan waktu merupakan batasan penting pada publikasi laporan
keuangan. Bahkan jika informasi keuangan berguna bila relevan dan
disajikan jujur, kegunaannya dapat ditingkatkan hanya jika tersedia tepat
waktu. Ketepatan waktu berarti menyampaikan informasi yang tersedia
kepada pengambil keputusan pada waktu yang tepat untuk memengaruhi
keputusan yang mereka buat (Lam & Lau, 2014:29).

Perusahaan-perusahaan yang go public wajib  untuk
menyampaikan laporan keuangan yang telah disusun sesuai dengan standar
akuntansi dan telah diaudit oleh akuntan publik. Dalam UU No. 8 Tahun
1995 tentang Pasar Modal (UUPM) mengatur keterbukaan informasi
dalam Pasal 1 angka 25, yang menyatakan bahwa prinsip keterbukaan

adalah pedoman umum yang mensyaratkan perusahaan publik untuk
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menginformasikan kepada masyarakat dalam waktu yang tepat seluruh
informasi material mengenai usahanya. Ketentuan lainnya yang lebih
spesifik diatur dalam Peraturan Bapepam Nomor VIII.G.2, Lampiran
Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-431/BL/2012 tentang Kewajiban
Penyampaian Laporan Tahunan. Peraturan ini menyatakan bahwa laporan
keuangan tahunan Emiten atau Perusahaan Publik yang pernyataan
pendaftarannya telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan
tahunan kepada Bapepam dan LK paling lama 4 (empat) bulan setelah
tahun buku berakhir.

Bapepam sejak 12 Desember 2012 sudah beralih namanya
menjadi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Lembaga Pengawas Pasar
Modal di Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa
keputusan Bapepam dan LK Nomor KEP-431/BL/2012 tanggal 1 Agustus
2012 tentang Penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan
Publik beserta Peraturan Nomor X.K.6 yang merupakan lampirannya,
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku pada tanggal 1 Januari 2017.
Diperbarui dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
29/POJK.04/2016 menjelaskan bahwa emiten atau perusahaan publik
wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan,
dengan batas waktu akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal tutup
buku perusahaan.

Pelaporan keuangan harus menyediakan informasi keuangan yang

menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perusahaan posisi keuangan
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suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi secara cepat dan tepat waktu. Ketepatan
waktu diukur dengan variabel dummy, dimana emiten yang
menyampaikan laporan keuangannya kurang dari 120 hari atau kurang dari
tanggal 1 Mei di beri nilai 1, sedangkan jika lebih dari 120 hari maka,
diberi 0 karena tidak tepat waktu.

Bursa Efek Indonesia (BEI) menindak perusahaan go public yang
terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan melebihi batas waktu
yang ditentukan. Hal itu tertuang dalam Keputusan Direksi PT Bursa Efek
Jakarta Nomor 306/BEJ/07-2004 yaitu Peraturan Nomor 1-H tentang
sanksi bagi perusahaan terdaftar yang terlambat menyampaikan laporan
keuangan. Sanksi yang dikenakan bagi perusahaan tersebut yaitu : 1)
Peringatan tertulis I, atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan
sampai 30 (tiga puluh) hari kalender terhitung sejak lampaunya batas
waktu penyampaian laporan keuangan; 2) Peringatan tertulis 1l dan denda
Rp 50.000.000,- apabila mulai hari kalender ke 31 hingga kalender ke 60
sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan, perusahaan
tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban menyampaikan laporan
keuangan; 3) Peringatan tertulis 111 dan denda Rp 150.000.000,- apabila
mulai hari kalender ke 60 hingga kalender ke 90 sejak lampaunya batas
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan tercatat tetap tidak
memenuhi  kewajiban  menyampaikan  laporan  keuangan atau

menyampaikan laporan keuangan namun tidak memenuhi kewajiban untuk
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membayar denda sebagaimana dimaksud pada ketentuan peraturan Il di
atas; 4) Penghentian sementara atau suspensi, apabila mulai hari kalender
ke-91 sejak lampaunya batas waktu penyampaian laporan keuangan,
perusahaan tercatat tetap tidak memenuhi kewajiban penyampaian laporan
keuangan dan atau perusahaan tercatat telah menyampaikan laporan
keuangan namun tidak memenuhi kewajiban untuk membayar denda
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 11 dan 111 di atas.

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan dapat
berpengaruh bagi kualitas laporan keuangan, hal ini dikarenakan ketepatan
waktu tersebut menunjukkan bahwa informasi yang diberikan bersifat baru
dan tidak out of date. Informasi yang baru tersebut menunjukkan bahwa
kualitas dari laporan keuangan tersebut baik. Kerelevanan suatu laporan
keuangan dapat diperoleh apabila laporan keuangan tersebut dapat
disajikan dengan tepat waktu. Ketepatan waktu tidak menjamin relevansi
tetapi relevansi tidaklah mungkin tanpa ketepatan waktu. Oleh karena itu,
ketepatan waktu adalah batasan yang penting pada publikasi laporan
keuangan. Ketepatan waktu dapat diartikan sebagai keterlambatan waktu
pelaporan dari tanggal pelaporan laporan keuangan sampai laporan
keuangan tersebut dilaporkan (Hilmi & Ali, 2008). Terdapat tiga kriteria
keterlambatan untuk melihat ketepatan waktu, dalam penelitiannya (Dyer
& Mchugh, 1975):

a) Preliminary lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan

keuangan sampai penerimaan laporan akhir preliminary oleh bursa
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b) Auditor’s report lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan
keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani
c) Total lag adalah interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan
sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa.
4. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri
(Sartono, 2011:122). Semakin besar profitabilitas akan menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja baik, sehingga laporan
keuangan yang dihasilkan mengandung berita baik dan akan mendorong
perusahaan untuk menyampakan infromasi kepada pihak yang
berkepentingan (Utami & Yennisa, 2017).

Manfaat dari rasio profitabilitas menurut Kasmir (2014:198)
adalah mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode, mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dan
tahun sekarang, dan mengetahui produktifitas dari seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik modal sendiri. Rasio profitabilitas tidak
hanya ditujukan pada pemilik usaha atau manajemen, tetapi juga pada
pihak luar perusahaan seperti investor, pemegang saham atau pihak yang
berkepentingan lainnya. Dyer & Mchugh (1975:15) berpendapat bahwa
ada kecenderungan bagi perusahaan yang mengalami keuntungan untuk
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu dan sebaliknya

perusahaan yang mengalami kerugian akan menyampaikan terlambat.
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Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan
bahwa laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik dan
perusahaan yang mengalami berita baik akan cenderung menyerahkan
laporan keuangannya tepat waktu. Hal ini juga berlaku jika profitabilitas
perusahaan rendah dimana hal ini mengandung berita buruk, sehingga
perusahan cenderung tidak tepat waktu menyerahkan laporan keuangannya
(Lugiana, Cahyaningsih, & Zultilisna, 2018). Profitabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA).
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2014:201).
Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas
perusahaan  karena menunjukan efektivitas manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

. Leverage

Leverage menunjukkan kewajiban keuangannya apabila
perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban keuangan jangka
pendek maupun jangka panjang (Munawir, 2010:32). Leverage
menunjukkan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang
(Kasmir, 2014:112). Pembiayaan dengan utang menimbulkan beban yang
bersifat tetap. Artinya seberapa besar beban utang yang ditanggung
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Penggunaan rasio leverage
bagi perusahaan memberikan banyak manfaat yang dapat dipetik, baik

rasio rendah maupun rasio tinggi.
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Leverage merupakan salah satu faktor yang nantinya dapat
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Besar kecilnya
tingkat leverage sebagai pengukuran kinerja manajemen memengaruhi
keinginan manajemen untuk melaporkan kinerjanya. Apabila suatu
perusahaan mengalami tingkat leverage yang rendah maka pihak
manajemen akan cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan
keuangan perusahaannya, sedangkan perusahaan yang mengalami tingkat
leverage yang tinggi akan cenderung lebih lama dalam menyampaikan
laporan keuangan perusahaannya.

Dalam penelitian ini, leverage dihitung dengan menggunakan
Debt to Equity ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini dicari
dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk hutang
lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik
perusahaan (Kasmir, 2014:156).

Debt to equity ratio dikenal sebagai rasio financial leverage.
Selain menggambarkan tingkat penggunaan hutang dalam struktur modal
perusahaan yang bisa memberikan tingkat pengembalian lebih tinggi, debt
to equity ratio juga dapat menggambarkan risiko dalam berinvestasi pada
suatu perusahaan. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata
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lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang
dijadikan untuk jaminan utang (Kasmir, 2014:156).
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
mengklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total
aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain). Pada dasarnya ukuran
perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large
firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small
firm), penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total asset
perusahaan (Hartono, 2013:282). Besar kecilnya ukuran perusahaan juga
dipengaruhi oleh kompleksitas operasional, variabilitas dan intensitas
transaksi perusahaan tersebut yang tentunya akan berpengaruh terhadap
kecepatan dalam menyajikan laporan keuangan kepada publik (Haryani &
Wiratmaja, 2014).

Ukuran perusahaan merupakan aset yang tediri dari biaya-biaya
yang dapat diperkirakan akan memberikan manfaat ekonomi di masa yang
akan datang. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar informasi
yang terdapat didalam perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran suatu
perusahaan maka semakin dikenal pula perusahaan tersebut oleh
masyarakat. Semakin dikenalnya perusahaan oleh masyarakat maka
dengan demikian perusahaan tersebut akan semakin dituntut untuk dapat
memberikan laporan keuangan mereka dengan tingkat transparansi yang

semakin besar pula. Hartono (2013:282) mengungkapkan bahwa
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pengukuran ukuran perusahaan adalah ukuran aktiva digunakan untuk
mengukur besarnya perusahaan, ukuran aktiva tersebut diukur sebagai
logaritma dari total aktiva.

Perusahaan dengan skala besar biasanya akan cenderung
melaporkan laporan keungannya secara tepat waktu. Hal ini dikarenakan
perusahaan dengan ukuran besar memiliki tuntutan pelaporan keuangan
serta informasi yang harus dipenuhi guna kelangsungan hidup perusahaan
tersebut. Perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang panjang, untuk
dapat bertahan maka perusahaan tersebut harus dapat mengelola informasi
tersebut dengan baik sehingga informasi tersebut dapat segera disampaikan
dan digunakan oleh para pengguna laporan keuangan sebagai acuan dalam
pembuatan keputusan investasi. Machfoedz (1994) dalam Indriani (2014)
membagi perusahaan berdasarkan pada total asset menjadi 3 (tiga) yaitu:

a. Perusahaan besar yaitu perusahaan yang memiliki kekayaan bersih
lebih besar dari Rp 10 Milyar termasuk tanah dan bangunan, serta
memiliki hasil penjualan lebih dari Rp 50 Milyar per tahun.

b. Perusahaan menengah yaitu perusahaan yang memiliki kekayaan
bersih lebih besar dari Rp 1-10 Milyar termasuk tanah dan bangunan,
serta memiliki hasil penjualan lebih dari Rp 1 Milyar dan kurang dari
Rp 50 Milyar per tahun.

c. Perusahaan kecil yaitu perusahaan yang memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan, serta

memiliki hasil penjualan minimal Rp 1 Milyar per tahun.
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7. Umur Perusahaan

Umur perusahaan adalah lama waktu hidup atau ada suatu
organisasi atau bentuk usaha yang bergerak dalam bisnis dan memiliki
tujuan memperoleh keuntungan atau laba (Poerwadarminta, 2003:1338).
Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang tidak
terbatas/panjang, tidak didirikan hanya untuk beberapa tahun saja (Kieso,
2011:50). Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor
dalam menanamkan modalnya, karena umur perusahaan mencerminkan
bahwa perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan
mampu bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam
perekonomian.

Perusahaan yang mempunyai umur yang relatif lebih, biasanya
lebih baik dalam mengumpulkan, memproses dan menghasilkan informasi.
Hal itu dikarenakan perusahaan sudah memiliki jam kerja yang banyak,
sedangkan perusahaan yang lebih muda lebih rentan terhadap kegagalan
karena kurangnya pengalaman (Putra & Ramantha, 2015). Perusahaan
yang telah lama berdiri dimungkinkan memiliki reputasi perusahaan yang
lebih baik dibandingkan perusahaan yang baru saja berdiri, dikarenakan
seiring dengan perjalanan waktu yang lebih lama berarti perusahaan telah
menghadapi berbagai kondisi yang selalu berkembang dan berbeda. Hal ini
berarti perusahaan yang dapat melalui berbagai kondisi tersebut

menunjukkan adanya stabilitas dalam hal manajemen perusahaan.
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Diketahuinya umur suatu perusahaan, maka akan diketahui pula
sejauh mana perusahaan tersebut dapat bertahan. Semakin panjang umur
perusahaan akan memberikan pengungkapan informasi keuangan yang
lebih luas dibanding perusahaan lain yang umurnya lebih pendek dengan
alasan perusahaan tersebut memiliki pengalaman lebih dalam
pengungkapan laporan tahunan (Wallace, et al, 1994 dalam Lina, 2013).

Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengetahuan yang
lebih mendalam tentang kebutuhan konstitusinya akan informasi mengenai
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan yang lebih tua akan cenderung
mengungkapkan informasi yang lebih lengkap, termasuk pengungkapan
modal intelektual, karena pengungkapan informasi yang rinci dapat
memberikan nilai tambah bagi perusahaan sehingga dapat menarik
perhatian masyarakat luas. Namun sebaliknya, menurut Barnes dan Walker
(2006) dalam Li, et al (2008) perusahaan yang umur listing-nya di bursa
efek lebih muda akan berupaya untuk mendapatkan tambahan modal
dengan semakin banyak mengungkapkan informasi perusahaan termasuk
intellectual capital. Dapat diartikan bahwa perusahaan yang berumur lebih
tua memiliki informasi yang lebih luas dan lebih berpengalaman dalam
pengungkapan laporan keuangan, sehingga perusahaan dapat tetap eksis
dan tetap dapat bersaing dengan perusahaan yang umurnya masih muda.

Umur perusahaan ddiukur dari tanggal terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Dalam melakukan pengukuran, dapat dihitung mulai

tanggal IPO (Initial Public Offering) sampai tanggal laporan tahunan
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(Ulum, 2009:203). Hal ini dikarenakan, pada saat suatu perusahaan sudah

terdaftar di

bursa efek maka, perusahaan harus mempublikasikan

pelaporan keuangan mereka kepada masyarakat secara tepat waktu agar

informasi yang terkandung di dalamnya dapat segera digunakan oleh

pihak-pihak yang membutuhkan.

B. Telaah Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1

Penelitian Sebelumnya

No. Peneliti Variabel Hasil Penelitian

1. Astuti& Variabel Dependen : Profitabilitas  berpengaruh
Erawati Ketepatan waktu positif terhadap ketepatan
(2018) penyampaian laporan waktu penyampaian laporan

keuangan keuangan perusahaan,
sedangkan umur perusahaan
Variabel Independen: dan  ukuran  perusahaan
Profitabilitas, umur berpengaruh negatif
perusahaan dan ukuran terhadap ketepatan waktu
perusahaan penyampaian laporan
keuangan perusahaan.

2. Kasin & Variabel Dependen: Profitabilitas dan leverage
Arfianti Ketepatan waktu berpengaruh positif
(2018) pelaporan keuangan signifikan terhadap

ketepatan waktu pelaporan
Variabel Independen: keuangan, sedangkan ukuran
Profitabilitas, leverage, perusahaan  menunjukkan
dan ukuran perusahaan hasil berpengaruh negatif

terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan.

3. Valentina&  Variabel Dependen: Profitabilitas  berpengaruh
Gayatri Ketepatan waktu negatif pada  ketepatan
(2018) pelaporan keuangan waktu pelaporan keuangan

Variabel Independen:
Profitabilitas, leverage,
ukuran perusahaan dan
umur perusahaan

sedangkan leverage, ukuran

perusahaan, struktur
kepemilikan  dan  umur
perusahaan berpengaruh

positif pada ketepatan waktu
pelaporan keuangan.
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Penelitian Sebelumnya (Lanjutan)

Variabel Independen:
Umur perusahaan,
profitabilitas, dan
ukuran perusahaan

No. Peneliti Variabel Hasil Penelitian
4.  Pujiatmi & Variabel Dependen: Profitabilitas dan ukuran
Ismawati Ketepatan waktu perusahaan berpengaruh
(2018) pelaporan keuangan positif terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan
Variabel Independen: keuangan, sedangkan
Profitabilitas, leverage, leverage, kepemilikan
kepemilikan manajerial, umur perusahaan
manajerial, ukuran dan ukuran KAP
perusahaan, umur berpengaruh negatif terha-
perusahaan, ukuran dap ketepatan waktu
kantor akuntan publik penyampaian laporan
(KAP) keuangan.
5. Jayanti Variabel Dependen: Ukuran  perusahaan dan
(2018) Ketepatan profitabilitas  berpengaruh
penyampaian laporan negatif terhadap ketepatan
keuangan waktu penyampaian laporan
keuangan, sedangkan
Variabel Independen: kualitas audit berpengaruh
Ukuran perusahaan, positif terhadap ketepatan
kualitas audit, dan waktu penyampaian laporan
profitabilitas keuangan.
6.  Wulandari Variabel Dependen: Ukuran perusahaan, umur
(2018) Ketepatan waktu perusahaan, dan opini audit
publikasi laporan berpengaruh negatif
keuangan terhadap ketepatan waktu
publikasi laporan keuangan,
Variabel Independen: sedangkan profitabilitas
Profitabilitas, dan likuiditas berpengaruh
likuiditas, ukuran positif terhadap ketepatan
perusahaan, umur waktu publikasi laporan
perusahaan, dan opini keuangan.
audit
7.  Ekienabor &  Variabel Dependen: Umur  perusahaan  dan
Oluwole Ketepatan waktu profitabilitas  berpengaruh
(2018) penyampaian laporan positif terhadap ketepatan
keuangan waktu penyampaian laporan

keuangan, sedangkan ukuran
perusahaan berpengaruh
negatif terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan
keuangan.
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Penelitian Sebelumnya (Lanjutan)

Variabel Independen:

Ukuran Perusahaan,
profitabilitas, leverage,
dan struktur

kepemilikan

No. Peneliti Variabel Hasil Penelitian

8.  Lugiana, Variabel Dependen: Struktur kepemilikan
Cahyaningsih, Ketepatan waktu berpengaruh negatif
& Zultilisna  penyampaian laporan terhadap ketepatan waktu
(2018) keuangan penyampaian laporan

keuangan, sedangkan ukuran
Variabel Independen: dan opini audit berpengaruh
Profitabilitas, ukuran positif terhadap ketepatan
perusahaan,  struktur waktu penyampaian laporan
kepemilikan, dan opini keuangan, profitabilitas
audit tidak berpengaruh terhadap
ketepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan.

9. Hadi Variabel Dependen: Opini audit dan kepemilikan
(2018) Ketepatan waktu publik berpengaruh positif

penyampaian laporan terhadap ketepatan waktu
keuangan penyampaian laporan

keuangan, sedangkan umur
Variabel Independen: perusahaan berpengaruh
Opini audit, negatif terhadap ketepatan
kepemilikan publik dan waktu penyampaian laporan
umur perusahaan. keuangan.

10. Viet, Hung, & Variabel Dependen: Profitabilitas dan ukuran
Phuong Ketepatan waktu perusahaan berpengaruh
(2018) pelaporan keuangan positif terhadap ketepatan

waktu pelaporan keuangan,
Variabel Independen: sedangkan ukuran KAP,
Ukuran KAP, leverage, dan jenis industri
proftabilitas,  ukuran berpengaruh negatif
perusahaan, leverage, terhadap ketepatan waktu
dan jenis industri. pelaporan keuangan.

11. Utami & Variabel Dependen : Ukuran perusahaan dan
Yennisa Ketepatan waktu leverage berpengaruh positif
(2017) pelaporan keuangan terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan
perusahaan, sedangkan
profitabilitas dan struktur
kepemilikan  berpengaruh

negatif terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.
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No. Peneliti Variabel Hasil Penelitian

12. Gafar, Variabel Dependen: Profitabilitas,  solvabilitas
Malisan, & Ketepatan waktu dan likuiditas berpengaruh
Irwansyah penyampaian laporan positif terhadap ketepatan
(2017) keuangan waktu penyampaian laporan

keuangan, sedangkan ukuran
Variabel Independen: perusahaan berpengaruh
Profitabilitas, negatif terhadap ketepatan
likuiditas, solvabilitas, waktu penyampaian laporan
dan ukuran perusahaan  keuangan.

13. Ferdina & Variabel Dependen: Profitablitas dan ukuran
Wirama Ketepatanwaktuan perusahaan berpengaruh
(2017) laporan keuangan positif terhadap

ketepatwaktuan laporan
Variabel Independen: keuangan, sedangkan
Profitabilitas, leverage, leverage dan likuiditas
likuiditas, dan ukuran berpengaruh negatif
perusahaan terhadap ketepatwaktuan
laporan keuangan.

14. Dewayani, Variabel Dependen: Reputasi KAP dan leverage
Amin, & Ketepatan waktu berpengaruh positif terhadap
Dewi pelaporan keuangan ketepatan waktu pelaporan
(2017) keuangan, sedangkan ukuran

Variabel Independen: perusahaan, struktur
Reputasi KAP, Kkepemilikan, profitabilitas,
leverage, ukuran likuiditas dan penghindaran
perusahaan,  struktur pajak berpengaruh negatif
kepemilikan, terhadap ketepatan waktu
profitabilitas, likuiditas pelaporan keuangan

dan penghindaran

pajak.

15. Indrayenti &  Variabel Dependen: Profitabilitas, likuiditas,
le Ketepatan waktu ukuran perusahaan, umur
(2016) penyampaian laporan perusahaan dan opini audit

keuangan

Variabel Independen:
Profitabilitas,

likuiditas,
perusahaan,
perusahaan
audit.

ukuran
umur
dan opini

berpengaruh negatif
terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan.
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Penelitian Sebelumnya (Lanjutan)

No. Peneliti Variabel Hasil Penelitian
16. Adebayo & Variabel Dependen: Ukuran KAP berpengaruh
Adebiyi Ketepatan waktu positif terhadap ketepatan
(2016) pelaporan keuangan waktu pelaporan keuangan,
sedangkan, ukuran
Variabel Independen: perusahaan dan leverage
Profitabilitas, ukuran berpengaruh negatif
perusahaan, ukuran terhadap ketepatan waktu
audit, dan leverage pelaporan keuangan,
profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap
ketepatan waktu
penyampaian laporan

keuangan.

17.  Al-Juaidi & Variabel Dependen : Umur perusahaan
Al-Afifi Ketepatan waktu berpengaruh positif terhadap
(2016) pelaporan keuangan ketepatan waktu pelaporan

Variabel Independen:

keuangan, sedangkan ukuran
perusahaan, umur

Ukuran perusahaan, perusahaan, rotasi audit, dan
profitabilitas, umur hasil audit berpengaruh
perusahaan, rotasi negatif terhadap ketepatan

audit, dan hasil audit.

waktu pelaporan keuangan,

profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap
ketepatan waktu
penyampaian laporan
keuangan.

Sumber : Data penelitian terdahulu diolah, 2019

C. Perumusan Hipotesis
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri

(Sartono, 2011:122). Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk mencari
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keuntungan yang maksimal. Keuntungan yang didapatkan perusahaan akan
membuat bisnis yang mereka jalankan akan terus berkembang.
Profitabilitas yang tinggi akan memberikan sinyal pengelolaan perusahaan
yang baik. Profitabilitas merupakan ukuran penting yang sering dijadikan
patokan oleh para investor dalam menilai sehat atau tidaknya suatu
perusahaan, yang dapat juga mempengaruhi keputusan untuk membeli atau
menjual saham suatu perusahaan. Profitabilitas juga sering digunakan oleh
kreditor untuk memutuskan diberikan atau tidak diberikannya pinjaman
ditunjukan kepada suatu perusahaan (Kasin & Arfianti, 2018).

Berkaitan dengan teori sinyal (Ross, 1977), semakin tinggi
profitabilitas suatu perusahaan maka laporan keuangan yang dihasilkan
perusahaan tersebut mengandung berita baik (good news) dan akan
mendorong perusahaan untuk menyampaikan informasi kepada pihak yang
berkepentingan. Profitabilitas digunakan sebagai indikator keberhasilan
kinerja suatu perusahaan untuk menghasilkan laba. Laba merupakan
informasi penting bagi investor sebagai pertimbangan dalam menanamkan
modalnya.

Perusahaan yang mengumumkan labanya tinggi akan berdampak
positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja perusahaannya. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa profit merupakan berita baik bagi perusahaan
sehingga, perusahaan tidak akan menunda menyampaikan informasi yang

berisi berita baik. Oleh karena itu, perusahaan yang mampu menghasilkan
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profit besar cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan
keuangannya dibandingkan dengan perusahaan dengan profit rendah.

Jadi dapat dinyatakan, suatu perusahaan dengan profitabilitas
tinggi yang mana merupakan suatu sinyal yang bagus, maka hal ini
menjadi berita baik dan perusahaan cenderung untuk menyampaikan
laporan keuangannya secara tepat waktu kepada pihak-pihak yang
berkepentingan (Astuti & Erawati, 2018). Sebaliknya, perusahaan yang
memiliki profitabilitas rendah berarti perusahaan mengandung berita buruk
(bad news). Perusahaan akan lebih mudah untuk melaporkan secara tepat
waktu sebuah berita baik (good news) daripada berita buruk (bad news)
sebuah laporan keuangan, karena yang terlambat mungkin memiliki
dampak buruk pada harga saham dan Indikator lainnya dalam sebuah
perusahaan.

Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa peneliti yang meneliti
mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Astuti & Erawati (2018); Kasin & Arfianti
(2018); Pujiatmi & ismawati (2018); Wulandari (2018); Ekienabor &
Oluwole (2018); Viet, Hung, & Phuong (2018) Gafar, Malisan, &
Irwansyah (2017); dan Ferdina & Wirama (2017), yang menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Dari uraian diatas, maka hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut:

H1. Profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan
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2. Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan

Leverage menunjukkan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayali
dengan utang (Kasmir, 2014:112). Perusahaan yang mempunyai leverage
tinggi berarti sangat tergantung terhadap pinjaman dari luar untuk
membiayai aktivanya, sedangkan perusahaan yang mempunyai leverage
rendah lebih banyak membiayai investasinya dengan modal sendiri.
Semakin tinggi leverage berarti semakin tinggi resiko karena ada
kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak dapat melunasi kewajiban
hutangnya baik dalam bentuk pokok ataupun bunganya.

Berkaitan dengan teori sinyal (Ross, 1977), rasio leverage
mencerminkan tingginya risiko keuangan perusahaan. Risiko keuangan
perusahaan yang tinggi mengindikasikan atau memberi sinyal bahwa
perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan
perusahaan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi
perusahaan dimata masyarakat, maka perusahaan dapat melakukan
penundaan pelaporan keuangannya atau menyampaikan laporan
keuangannya secara tidak tepat waktu (Ferdina & Wirama, 2017).

Perusahaan yang memiliki tingkat leverage rendah menunjukkan
perusahaan mampu membayar kewajiban perusahaan pada suatu periode.
Apabila perusahaan memiliki kemampuan membayar hutang tinggi, dapat
diasumsikan perusahaan tersebut memiliki keuangan yang sehat karena

aktiva yang dimiliki perusahaan lebih besar dibandingkan dengan
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kewajiban yang harus dikeluarkan perusahaan tersebut. Jika perusahaan
memiliki kewajiban atau hutang yang tinggi maka perusahaan tersebut
akan menunda untuk mempublikasikan laporan keuangan karena hal ini
merupakan bad news. Sebaliknya, jika perusahaan mempunyai kewajiban
atau hutang yang rendah maka perusahaan akan cenderung cepat
menyampaikan laporan keuangannya kepada publik karena menunjukkan
laporan keuangan dalam keadaan yang sehat dan baik (good news),
sehingga publikasi laporan keuangan tepat waktu (Kasin dan Arfianti,
2018).

Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa peneliti yang meneliti
mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Pujiatmi & Ismawati (2018); Viet, Hung, &
Phuong (2018); Ferdina & Wirama (2017) dan Adebayo (2016), yang
menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan. Dari uraian diatas, maka hipotesis
yang diajukan adalah sebagai berikut:

H2. Leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan

. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan

Ukuran  perusahaan adalah suatu skala yang dapat
mengklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total
aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain) (Hartono, 2013:282).

Ukuran perusahaan menjadi pengaruh apakah perusahaan dapat
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melaporkan secara tepat waktu laporan keuangannya. Perusahaan besar
akan cenderung memiliki sistem pengendalian manajemen yang baik,
sehingga mereka memiliki manajemen yang lebih teliti dan taat pada
aturan perusahaan, dan hal itu berdampak terhadap ketepatan waktu pihak
manajemen dalam menyampaikan laporan keuangannya.

Semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan
lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. Perusahaan
yang memiliki total asset yang lebih besar akan menyelesaikan audit lebih
cepat dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total aset lebih
kecil, hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber
daya, staf akuntansi, dan sistem informasi yang canggih (Valentina &
Gayatri, 2018). Hal tersebut mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan
dapat memberikan sinyal positif terhadap pihak luar.

Berkaitan dengan teori sinyal (Ross, 1977), perusahaan besar
mendapat pengawasan yang lebih dari investor dan regulator serta lebih
menjadi sorotan publik. Perusahaan besar berada di bawah tekanan untuk
mengumumkan laporan keuangannya tepat waktu untuk menghindari
adanya spekulasi dalam perdagangan saham perusahaannya. Perusahaan
yang mempunyai ukuran besar cenderung menjaga image dan menaati
peraturan, sehingga investor menerima sinyal bahwa kinerja perusahaan
secara tidak langsung dinilai baik. Perusahaan besar lebih konsisten untuk
tepat waktu dibandingkan dengan  perusahaan  kecil dalam

menginformasikan laporan keuangannya (Dyer & MC Hugh, 1975).
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Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa peneliti yang meneliti
mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Valentina & Gayatri (2018); Pujiatmi &
ismawati (2018); Lugiana, Cahyaningsih, & Zultilisna (2018); Viet, Hung,
& Phuong (2018); Utami & Yennisa (2017) dan Ferdina & Wirama
(2017), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Dari uraian
diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

H3. Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan

Umur perusahaan menjadi pertimbangan bagi investor dalam
menanamkan modalnya. Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk jangka
waktu yang tidak terbatas/panjang, tidak didirikan hanya untuk beberapa
tahun saja (Kieso, 2011:50). Perusahaan dengan umur yang makin tua,
cenderung untuk lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan dan
menghasilkan informasi ketika diperlukan, karena perusahaan telah
memperoleh pengalaman yang cukup. Selain itu perusahaan telah memiliki
banyak pengalaman mengenai berbagai masalah yang berkaitan dengan
pengolahan informasi dan cara mengatasinya. Hal tersebut membuat
perusahaan mampu menyajikan laporan keuangan lebih tepat waktu
dibanding perusahaan yang umurnya lebih muda. Perusahaan juga telah

merasakan perubahan-perubahan yang terjadi selama kegiatan operasinya,
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sehingga perusahaan cenderung memiliki fleksibilitas dalam menangani
perubahan yang akan terjadi (Astuti & Erawati, 2018).

Berkaitan dengan teori sinyal (Ross, 1977), perusahaan dengan
usia yang lama akan menunjukkan eksistensinya, dengan cara
meningkatkan kepercayaan investor melalui laporan keuangan yang
disampaikan secepat mungkin dan memperlihatkan kinerja perusahaan
yang baik (good news). Perusahaan yang lebih lama beroperasi akan
mempunyai lebih banyak pengalaman dalam menyampaikan laporan
keuangannya, sehingga membuat perusahaan mampu menyajikan laporan
keuaangannya secara tepat waktu. Semakin tua umur suatu perusahaan,
semakin besar kemungkinan mereka memiliki prosedur pengendalian
internal yang kuat, karena auditor internalnya telah berpengalaman.

Jadi, diharapkan perusahaan yang lebih tua memiliki kelemahan
kontrol yang lebih kecil yang dapat menyebabkan keterlambatan pelaporan
keuangan. Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa peneliti yang meneliti
mengenai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Valentina & Gayatri (2018); Ekienabor &
Oluwole (2018) dan Al-Juaidi & Al-Afifi (2016) menunjukkan bahwa
umur perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Dari uraian diatas, maka hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut:

H4. Umur perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari objek/subyek
penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2016:88). Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
bergerak pada sektor manufaktur yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang diaudit dan
dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2015-2018.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016:85). Adapun kriteria yang dipilih
dalam penentuan sampel dalam penelitian ini adalah:
a) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2015-2018
b) Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan keuangan yang
lengkap dan telah diaudit untuk periode tahun 2015-2018
c) Perusahaan yang memperoleh laba selama periode tahun 2015-2018
d) Laporan keuangan tahunan yang memiliki kelengkapan data yang

berkaitan dengan variabel penelitian ini
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B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif maksudnya
dalam penelitian ini untuk mencari kecil atau besarnya suatu pengaruh
terhadap suatu objek yang diteliti. Selain itu, data penelitian ini
dinyatakan dalam angka, dengan mencari data yang ada kaitannya
dengan faktor yang mendukung pengaruh variabel tersebut.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adah
menggunakan data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara. Data sekunder berupa laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) periode 2015-2018 yang telah diaudit.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data laporan keuangan tahunan
periode 2015 dampai dengan tahun 2018. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode
dokumentasi ini diguanakan untuk mendapatkan data-data tertulis dari
laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu berupa variabel

dependen dan variabel independen.
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1. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus utama
dalam sebuah penelitian  (Kuncoro, 2003:42). Variabel dependen
penelitian ini adalah ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Ketepatan waktu diukur berdasarkan tanggal penyampaian laporan
keuangan tahunan yang telah diaudit. Variabel ini diukur menggunakan
variabel dummy, dimana kategori 1 digunakan untuk perusahaan yang
tepat waktu dan kategori O untuk perusahaan yang tidak tepat waktu.
Perusahaan yang dikategorikan terlambat jika laporan keuangan
dilaporkan setelah tanggal 30 April, sedangkan perusahaan yang tepat
waktu adalah perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan sebelum

tanggal 30 April.

2. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi
perubahan dalam variabel dependen dan mempunyai hubungan positif
atau negatif bagi variabel dependen (Kuncoro, 2003:42). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah:

a. Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan
suatu perusahaan dalam mencari keuntungan (Kasmir, 2014:115).
Rasio ini juga dapat memberikan ukuran tingkat efektivitas
manajemen perusahaan. Dari definisi ini terlihat jelas bahwa sasaran

yang akan dicari adalah laba perusahaan. Dalam penelitian ini,
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profitabilitas diproksikan dengan Return On Assets (ROA). Return On
Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2014:201).
Alasan pemakaian Return On Assets (ROA) karena, rasio ini dapat
menggambarkan potensi keuntungan perusahaan Yyang didapat
sehingga dapat memberikan informasi mengenai Kinerja perusahaan.
Semakin besar rasio ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat

berputar dan menghasilkan laba (Saputra, 2016).

ROA = Laba Bersih x 100

Total Aset

b. Leverage

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir,
2014:112). Leverage menunjukkan sejauhmana kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan
(dilikuidasi) (Munawir, 2010:32). Variabel ini diproksikan dengan
Debt to Equity Ratio (DER). Debt to Equity Ratio (DER) merupakan
rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas (Kasmir,
2014:158). Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara
seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas.
Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan

peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.

_Total Hutang
DER=——
Total Ekuitas

x100%
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
mengklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara
(total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain) (Hartono,
2013:282). Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin
besar pula ukuran perusahaan itu. Besar kecilnya perusahaan dapat
diukur dengan total aktiva/besar harta perusahaan dengan
menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva (Hartono,
2013:282). Penggunaan Logaritma natural (Ln) dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebih. Jika
nilai total asset langsung dipakai begitu saja maka nilai variabel akan
sangat besar, miliar bahkan triliun.

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Umur Perusahaan

Umur perusahaan merupakan salah satu aspek yang menjadi
bahan pertimbangan bagi investor dalam menanamkan modalnya
(Astuti & Erawati, 2018). Umur perusahaan yang lebih lama
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat bertahan dalam
persaingan bisnis sehingga masih bisa beroperasi pada masa
sekarang. Dalam melakukan pengukuran terhadap umur perusahaan,
dapat dihitung mulai tanggal IPO sampai tanggal laporan tahunan
(Ulum, 2009:203).

Umur Perusahaan = Tahun Laporan Keuangan - Tahun IPO
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D. Metode Analisis Data
1. Statistik Diskriptif

Statistik deskripstif memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, varian,
maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan
distribusi) (Ghozali, 2018:19). Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan dan mendeskripsikan variabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini.

2. Analisis Regresi Logistik

Analisis regresi logistik ditujukan untuk mengetahui bagaimana
variabel dependen (ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan)
mempengaruhi variabel independen (profitabilitas, leverage, ukuran
perusahaan dan umur perusahaan). Analisis Logistic Regression (regresi
logistik) digunakan untuk menguji hipotesis. Penggunaan analisis regresi
logistik karena variabel dependen bersifat dikotomi (tepat dan tidak
tepat). Teknik analisis dalam mengolah data ini tidak memerlukan lagi uji
normalitas data pada variabel bebasnya (Ghozali, 2018:325). Regresi
logistik digunakan untuk menguji variabel—-variabel : profitabilitas yang
diproksi dengan return on asset (ROA), leverage yang diproksi dengan
debt of equity ratio (DER), ukuran perusahaan yang diproksi dengan total
asset (TA) dan umur perusahaan yang diproksi dengan age,
mempengaruhi  ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

perusahaan
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Regresi logistik umumnya digunakan jika asumsi multivariate
normal distribution tidak dipenuhi Pada penelitian ini variabel bebas
merupakan bentuk kategorial. Sehingga dalam hal ini dengan
menggunakan analisis regresi logistik tidak diperlukan asumsi
normalitas. Tahap dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi
logistik dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Menilai Kelayakan Model Regresi

Langkah pertama dalam analisis regresi logistik adalah
menilai Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of
Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai
dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data
sehingga model dapat dikatakan fit). Jika nilai Hosmer and
Lemeshow’s Goodness Of Fit Test Statistic sama dengan atau kurang
dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan
signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga
goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi
nilai observasinya. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow
Godness of Fit lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat
ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya
atau dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data

observasinya (Ghozali, 2018:333).
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b) Menilai Keseluruhan Model (Overall Fit Model)

Overall Model Fit bertujuan untuk menilai apakah model
yang digunakan telah sesuai dengan data observasi. Beberapa tes
statistik diberikan untuk menilai hal ini. Hipotesis untuk menilai
model fit adalah (Ghozali, 2018:332):

Ho : Model yang dihipotesakan fit dengan data.
Ha : Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data.

Dari hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan menolak
hipotesa nol supaya model fit dengan data. Statistik yang digunakan
berdasarkan pada fungsi likelihood. Likelihood L dari model adalah
probabilitas bahwa model yang di hipotesakan menggambarkan data
input.  Untuk menguji  hipotesis nol dan alternatif, L
ditransformasikan ~ menjadi - 2LogL.  Statistik - 2LogL
kadang-kadang disebut likelihood rasio y2 statistics, dimana y2
distribusi dengan degree of freedom n-q, g adalah jumlah parameter
model.

Statistik — 2LogL dapat juga digunakan untuk menentukan
jika variabel bebas ditambah kedalam model apakah secara
signifikan memperbaiki model fit. Selisih —2LogL untuk model
dengan dengan konstanta saja dan - 2LogL untuk model dengan
konstanta dan variabel bebas didistribusikan sebagai ¥2 dengan df

(selisih df kedua model).
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Matrik Klasifikasi

Matrik klasifikasi menunjukkan nilai estimasi dari model
regresi untuk memprediksi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan. Pada kolom merupakan
dua nilai prediksi dari variabel dependen dalam hal ini tepat waktu
(1) dan tidak tepat waktu (0), sedangkan pada baris menunjukkan
nilai observasi yang sesungguhnya dari variabel dependen tepat
waktu (1) dan tidak tepat waktu (0). Pada model sempurna, maka
semua kasus akan berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan
peramalan 100%. Jika model logistic mempunyai homoskedastitas,
maka prosentase yang benar (correct) akan sama kedua baris
(Ghozali, 2018:334).
Estimasi Parameter

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi logistik yaitu dengan melihat pengaruh profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Model
atau rumus regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah sebagai berikut (Ghozali, 2018:328).

L, (TL/1-TL) = Bo + B1 ROA+ B, DER + B3 SIZE + ps AGE+e
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Keterangan :

L, (TL/1-TL) Ketepatan waktu (merupakan variabel dummy,
kategori 1 untuk perusahaan yang tepat waktu

dan kategori 0 untuk perusahaan yang tidak tepat

waktu)
Bo = Konstanta
B1—Pa = Koefisien Regresi
ROA = Profitabilitas (Return on Assets)
DER = Leverage (Debt to Equity Ratio)
SIZE = Ukuran perusahaan
AGE = Umur perusahaan
e = Error term

3. Pengujian Hipotesis
a. UjiWald
Uji ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang
diajukan. Kiriteria tingkat penerimaan dan penolakan hipotesis
didasarkan pada significant p-value (probaility value) dalam
penelitian ini sig wald. Tingkat signifikan yang digunakan sebesar

a = 5%, yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas (sig wald) < a = 0,05 ,maka Hj ditolak,
berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2) Jika nilai probabilitas (sig wald) > o = 0,05 ,maka Hy tidak
ditolak, berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018:342).

b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
Menurut Ghozali (2018:333), Cox dan Snell’s R Square

merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R2 pada multiple
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regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan
nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga sulit diinterpretasikan.
Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan
Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol)
sampai 1 (satu). Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox
dan Snell’s R2 dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R2

dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada multiple regression.).



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Penelitian ini menginvestigasi tentang pengaruh variabel independen
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2015 sampai dengan 2018. Berdasarkan metode

pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling, maka

didapat sampel sebanyak 76 perusahaan, sehingga jumlah (n) sampel tahun

2015 sampai dengan 2018 sebanyak 304 data observasi.

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik.

Berdasarkan pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh positif terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan yang memiliki laba tinggi tidak selalu tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan dan perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang rendah tidak selalu terlambat dalam menyampaikan
laporan keuangnnya.

2. Leverage perusahaan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat debt to equity ratio berpengaruh terhadap semakin

rendahnya ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan begitupula
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sebaliknya, semakin rendah tingkat debt to equity ratio berpengaruh
terhadap semakin tingginya ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan dengan nilai total aset tinggi belum tentu selalu menyampaikan
laporan keuangnnya dengan tepat waktu, akan tetapi perusahaan yang
memiliki total aset kecil juga tidak selalu terlambat dalam menyampaikan
laporan keuangnnya.

4. Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap Kketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki umur yang lebih tua cenderung lebih terampil
dalam pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan informasi yang
diperlukan karena telah banyak memperoleh pengalaman yang cukup. Hal
ini membuat perusahaan mampu menyampaikan laporan keuangnnya lebih
tepat waktu.

B. Keterbatasan
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diketahui bahwa penelitian ini
masih jauh dari kesempurnaan dan masih terdapat keterbatasan yang perlu
diperhatikan oleh peneliti selanjutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian

ini antara lain :
1. Penelitian ini hanya sebatas menggunakan periode selama empat tahun

yaitu dari tahun 2015 sampai 2018.
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2. Dalam penelitian yang dilakukakan hanya melibatkan empat variabel
independen saja yaitu profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan
umur perusahaan, masih banyak faktor lain yang mempengaruhi
perubahan variabel dependen.

3. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur, sehingga
generalisasi hasil penelitian terbatas.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba memberikan saran
yang mungkin dapat berguna bagi penelitian selanjutnya sebagai bahan
masukan dan pertimbangan. Saran tersebut diantaranya:

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah tahun amatan sehingga hasil
yang diperoleh akan lebih menggambarkan kondisi sesungguhnya
dalam jangka panjang.

2. Menambah variabel-variabel lain yang diduga mempengaruhi ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan seperti ukuran KAP , opini audit,
dan kualitas audit. KAP the big four umumnya mempunyai sumber
daya yang lebih besar sehingga dapat melakukan audit lebih cepat dan
efisien. Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi
ketepatan waktu informasi yang disampaikan sehingga berdampak pada
reaksi pasar dan mempengaruhi ketidakpastian keputusan investasi.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas objek, tidak hanya pada

perusahaan manufaktur saja, dapat ditambah perusahaan pertambangan
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atau semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam
penelitian berikutnya.
D. Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan bukti penelitian sebagai
berikut:
1. Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi tentang
bagaimana pengaruh profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan umur
perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
2. Praktis
Bagi para investor dapat mengetahui hal-hal yang dapat
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dan dapat
digunakan sebagai alat bantu informasi dalam investasi pasar modal. Bagi
perusahaan diharapkan mampu menghindari keterlambatan penyampaian
laporan keuangan karena akan berakibat buruk bagi pihak internal maupun

eksternal perusahaan.
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